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A. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengetaleliesapa besar
kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini d&ierapa banyak orang lain
yang sudah membahas permasalahan yang akan dikaj dkripsi ini.
Adapun penelitian yang relevan dengan judul di, at@staranya:

1. Ahmad Kustiono (3102165) mahasiswa IAIN Walisongengan judul
Pendidikan Akhlak di Pesantren (Studi Analisis TBeldp Materi
Pendidikan dan Tradisi Pondok Pesantren Al-Manakati§a). Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa pendidikan akhlalahdok pesantren Al-
Manar Salatiga diajarkan melalui beberapa matdajgman dari kitab-kitab
klasik dan dengan beberapa kebiasaan yang dilakalklrsantri di pondok
dalam pembentukan akhlak diantaranya pelakasaralatjama’ah, salat
tahajud, riyadoh, mencuci, memasak secara berkelkbmpgersalaman dan
mencium tangan kyai sebagai penghormatan, panggias" atau "kang”.
Pada dasarnya materi dan tradisi yang dikembangikpondok mempunyai
relevansi dengan pembentukan akhlak santri menkhlalkul karimah
karena materi pendidikan akhlak di pondok pesamdedanar didasarkan
pada sumber kitab-kitab Islam klasik, sedang tra@ieag dikembangkan di
Pondok Pesantren Al-Manar Salatiga diterapkannyeatp&n-peraturan
yang dikembangkan seperti peraturan untuk membaasaikap ta’dzim,
kewajiban shalat berjama’ah bagi santri.

2. Sholehah (093111480) mahasiswi IAIN Walisongo dengaul Pengaruh
Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Kelas WN$4 Sidorejo
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Tahun Peatajaed0/2011.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa perhatianngréua anak kelas VI
SDN 4 Sidorejo Kecamatan Brangsong Kabupaten Kehalalin Pelajaran
2010/2011 tergolong cukup. Sedangkan Akhlak andksk&| SDN 4

Sidorejo Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal TaPRetajaran



2010/2011 tergolong baik. Perhatian orang tua teErhaakhlak anak kelas
VI SDN 4 Sidorejo Brangsong Kendal mempunyai penlgarang positif
dan dapat diterima.

. Akhmad Basuni (3101359) mahasiswa IAIN Walisongog#a judul Peran
Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak AnalStudi Pemikiran Ibnu
Miskawaih dalam Kitab Tahdzib al-Akhlak). Dalam pétian ini
menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih tentpagdidikan akhlak
anak yang mengatakan bahwa watak itu bisa berutah,perubahan itu
bisa melalui pendidikan dan pengajaran. Ibnu Miskayuga memaparkan
tentang kebaikan dan kebahagiaan, karena Ibnu Maka di dalam
meninjau akhlak berdasarkan nilai-nilai kebajikdal-khairu) untuk
mencapai kesempurnaan hidup, maka orang harus penabkkhairu
terlebih dahulu, kebaikan atau kebajikan merupakamci kesempurnaan
manusia. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa orangséumgyat berperan
dalam pendidikan akhlak anak. Menurutnya pendidi&iamiak merupakan
konsepsi baku pembentukan pribadi anak, kedua drengang mula-mula
tampil untuk melakukan tugas tersebut. Pencapaaritkadian akhlak yang
luhur dan berbudi pekerti, orang tua selaku pekdidempunyai peran:
memberi contoh atau teladan yang baik, memberi hadasenemberikan
perhatian. Beberapa metode pendidikan akhlak areki IMiskawaih
diantaranya: metode alamiah, metode keteladanamaamde pembiasaan.
Adapun relevansi pemikiran Ibnu Miskawaih mengepefan orang tua
dalam pendidikan akhlak anak diantaranya adalahtakkkepada Tuhan,
akhlak kepada sesama, akhlak kepada diri sendimi alhlak kepada
lingkungan.

Dari penelitian-penelitian di atas terdapat persamdengan penelitian

yang peneliti lakukan. Persamaan tersebut terdppdh pendidikan akhlak

yang dilakukan dalam lingkungan keluarga dan jugadmikan akhlak di

lingkungan pesantren. Adapun perbedaannya yaiteliian ini membahas

lebih spesifik dalam ranah akhlak sosial (akhlakasga manusia) siswa.

Dalam penelitian ini peneliti juga mencoba membagkian akhlak sosial



antara siswa yang tinggal di pesantren dengan syamg tinggal bersama
orang tua, sehingga dapat diketahui apakah akbkiklssiswa yang tinggal di
pesantren lebih baik dari siswa yang tinggal bessarang tua, ataupun

sebaliknya, atau bahkan tidak ada perbedaan disakealuanya.

B. Kerangka Teoritik
A. Akhlak Sosial
1. Pengertian Akhlak Sosial

Akhlak (@3=7) adalah kata jamak dari kata tungddiulug (s=).

Kata khulug lawan dari katakhalg Khulug merupakan bentuk batin
sedangkarkhalg merupakan bentuk lahikKhalq dilihat dari mata lahir
(basha) sedangkankhuluq dilihat dengan mata batinbdshariyal).
Keduanya berarti penciptaan, karena memang kedutaigh tercipta
melalui proses. Khulug dan khalq adalah sesuatg y@ah tercipta atau
terbentuk melalui sebuah proses.

Akhlak secara etimologi berarti perangai, adatiatalatau sistem
perilaku yang dibuat manusia. Akhlak adalah halahyang melekat
dalam jiwa, dari padanya timbul perbuatan-perbugtarg mudah tanpa
dipikirkan dan diteliti oleh manusfa.

Adapun pengertian akhlak menurut para ahli, arigana
a. Menurut Moh. Abd Aziz al-Khuly dalam bukédab al-Nabawi

“Khulug (akhlak) adalah sifat jiwa yang sudah terlatih kgain
kuatnya sehingga mudahlah bagi yang empunya medakskiatu

tindakan tanpa dipikir dan direnungkan I1gi.

! Nasirudin Pendidikan Tasawuf{Semarang: Rasail Media Group, 2010), him. 31
2 zainuddin Ali,Pendidikan Agama IslanfjJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 29

# Amin Syukur,Studi Akhlak (Semarang: Walisongo Press, 2010), him. 5



b. Menurut Ibnu Miskawih, akhlak adalah keadaan jiwaemrang yang
mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanptalui
pertimbangan pikiran lebih dahulu.

c. Menurut Imam RazKhulug (akhlak) is an innate through which the
soul displays its action with ease and without mpticinking and
deliberation.®> Akhlak merupakan suatu kebiasaan pembawaan yang
tindakannya ditujnukkan melalui jiwa dengan sentamgpa pemikiran
dan pertimbangan terlebih dahulu.

d. Menurut Muhammad Ibn Qoyyim, akhlak adalah peraagmi tabiat,
yaitu ibarat dari suatu sifat batin dan perangaajyang dimiliki oleh
semua manusfa.

e. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah
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Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam di dajava yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mugsigan tidak
memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jikalgles atau
sifat itu sekiranya menimbulkan pernbuatan-perbuakeaik dan
terpuji berdasarkan akal dan syara’ maka disethia&kyang baik.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulk@wa akhlak
merupakan kehendak dan tindakan yang sudah medgatyan pribadi
seseorang dalam kehidupannya sehingga sulit unpisatikan. Karena
kehendak dan tindakan itu sudah menjadi bagian yakderpisahkan,

maka seseorang dapat mewujudkan kehendak dan aimalgek itu

* Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinag@engantar Studi Akhlak{Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 4

® Imam Razillm Al-Akhlag,terj. M. S. H. Ma’sumi (New Delhi: Lahoti Fine ARress,
1981), him. 40

® Amin Syukur,Studi Akhlakhim 5

" Imam Ghazalilhya’ UlumuddinJuz 3, (Singapura: Sulaiman Mar'i, tth), him. 52



dengan mudah, tidak banyak memerlukan banyak peatigan dan
pemikiran®

Sedangkan sosial berasal dari katacius yang berarti teman,
kawan, sahabdtSehingga dapat diartikan akhlak sosial adalahaikhl
dalam berkawan atau akhlak dalam bermasyarakaputayang biasa
disebut sebagai akhlak sesama manusia.

. Ruang Lingkup Akhlak Sosial

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Quranriagtan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petejuienai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hahéghtif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil hartpatatasan yang
benar, melainkan juga kepada menyakiti hati derai@am menceritakan
aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aibétar atau salah.

Di sisi lain Al-Qur'an menekankan bahwa setiap graendaknya
didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah olaingtanpa izin,
jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapag dikeluarkan
adalah ucapan yang bafk.

Untuk pegangan operasional dalam menjalankan piadid
keagamaan, kiranya nilai-nilai akhlak terhadap mesananusia (nilai-
nilai kemanusiaan) berikut ini patut sekali dipmtiengkan, antara lain:
a) Patuh dan taat terhadap peraturan sekolah, pegntal dan pertintah

orang tua.
Patuh dan taat dapat diartikan sebagai disipitibtdan teratur.
Ketaatan merupakan nilai hidup yang paling agunica fidak ada

ketaatan maka akan berhentilah siklus kehidupargnkasemua sisi

& Nasirudin,Pendidikan Tasawyhim. 32
° Ary H GunawanSosiologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 3

10 Abuddin NataAkhlak Tasawyfhim. 151



kehidupan ini, apapun macamnya tidak lain kecuadilldari ketaatan
suatu kekuatan pada kekuatan lain yang melingkyadin

Setiap orang tua bertanggung jawab atas kehidupak-anak
mereka untuk masa kini dan mendatang. Bahkan peaagotua
umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dar
kelangsungan hidup anak-anak mereka.

Sedangkan guru merupakan pendidik profesional ysEgara
implisit telah merelakan dirinya menerima dan marhikebagian
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundakaporang tua.
Orang tua yang menyerahkan anaknya ke sekolahligekderarti
pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan gmaakepada
guru. Hal itu menunjukkan pula bahwa orang tuaktideenyerahkan
anaknya kepada sembarang guru atau sekolah kalekasembarang
orang dapat menjabat guifu.

Orang tua dan guru sebagai pembina akhlak harwidgiat
dijadikan sebagai suri tauladan yang baik bagi asekingga guru
dan orang tua harus memiliki akhlak yang terpujadakehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu anak haruslah dapahaate dan
mematuhi perintah-perintah yang baik dari orangdaa guru, serta
peraturan sekolah dengan penuh tanggung jawab &ai@n
merupakan salah satu tugas anak ketika beradagitulngan/keluarga
dan sekolah.

b) Belas kasihan atau sayang (Asy-Syatagah)

Belas kasihan atau sayang (Asy-Syatagah) yaity $iwa yang
selalu ingin berbuat baik dan menyantuni orang.faibalam Al-
Quran diterangkan masalah belas kasihan yang ulisgb dalam

Surat ali-‘Imran ayat 159:

1 Ahmad SubandBagaimana Membangun Kepribadian And#akarta: PT. Lentera
Basritama, 1998), him. 15

12 Zakiah Darajat, dkkimu Pendidikan Islamhim. 36-39

13 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawyf (Jakarta: Kalam Mulia 1991), him. 20
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berls&mah
lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikapskigi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, molaoidh
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengankanere
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah méaHan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggmuiddlah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Ny&. @&)-
‘Imran/3: 159)+*

c) Persaudaraamkhuwah
Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaugdedoim-
lebih antara sesama kaum beriman (biasa disalkliuwah
Islamiyyah}® atau sikap jiwa yang selalu ingin berhubungan blaik

bersatu dengan orang lain, karena ada keterikatn denganny&®

Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannygBandung: J-Art, 2005), him.
72

5 Muhammad Alim Pendidikan Agama IslanfBandung: PT Rosdakarya Offset, 2006),
him. 155

16 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawyhim. 21
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agaihata) dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah ak&mai Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bearhus
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu eadblgh
kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersayddan
kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu m&inda
petunjuk (QS. ali-‘Imran/3: 103Y.

d) Memberi nasihatAn-Nashiihaf,

Memberi nasihat An-Nashiihal), yaitu suatu upaya untuk
memberi petunjuk-petunjuk yang baik kepada orarig engan
menggunakan perkataan baik ketika orang yang duadiseéelah
melakukan hal-hal yang buruk, maupun befim.

e) Memberi pertolongarAn-Nashry

Memberi pertolonganAn-Nashry, vyaitu suatu upaya untuk

membantu orang lain agar tidak mengalami suatulikas® Hal ini

sesuai dengan firman Allah surat al-Maidah ayat 2:
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" Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyahlm. 63
18 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawyhim. 22

19 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawyhim. 23



Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiem
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam bertbosa dan
pelanggaran (QS. al-Maidah/5:%).

f) Menahan Amarah (Kazhnul Ghaizhi),

Menahan Amarah (Kazhnul Ghaizhi), yaitu upaya manah
emosi, agar tidak dikuasai oleh perasaan marahderhorang laift
Sesuai dengan surat ali-‘Imran 134:
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(Yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktpdag maupun
sempit, dan orang-orang Yyang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai o@agg yang
berbuat kebajikan (QS. ali-'Imran/3: 134).
g) Sopan SanturAl-Hilmu)

Sopan SantunA{-Hilmu), yaitu sikap jiwa yang lemah lembut
terhadap orang lain, sehingga dalam perkataan dabugtannya
selalu mengandung adab kesopanan yang mulia. Aelsgpinan itu
merupakan sifat Tuhan yang harus dipraktekkan plahusia dalam
hubungan sosialny&.Hal tersebut dapat dilihat dari surat. Hud ayat
75:

VOARHRAC + 1@ PRARNLOEBTIBERO OO RO
SHOY O <EmOO00M

20 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny&lm. 106
2 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawythim. 23
22 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny#lm. 67

23 Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawyhim. 24



Ibrahim sungguh penyantun, lembut hati dan suka biedim
(kepada Allah) (QS. Hud/11: 75).
h) Suka memaafkarA(-Afwu),
Suka memaafkanA{-Afwu), yaitu sikap dan perilaku seseorang
yang suka memaafkan kesalahan orang lain yang ipetipeerbuat
terhadapny&’

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Sosial
Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak sosial, raritn:
a. Insting dan Naluri

Menurut bahasa (etimologi) insting berarti kemanmpbarbuat
pada suatu tujuan yang dibawa sejak lahir, merupgi@muasan
nafsu, dorongan-dorongan nafsu, dan dorongan jsgjisol Insting
juga merupakan kesanggupan melakukan hal yang lkedsphnpa
dilihat sebelumnya, terarah kepada suatu tujuarg \aerarti bagi
subyek tidak disadari langsung secara mekanis.

Dalam ilmu akhlak insting berarti akal pikiran. Akdapat
memperkuat akidah, namun harus ditopengi ilmu, amhkah tagwa
kepada Allah. Allah memuliakan akal dengan dijadiiga sebagai
sarana tanggung jawab. Akal adalah jalinan pikin dasa yang
menjadikan manusia berlaku, berbuat, membentuk amakst dan
membina kebudayaan. Akal menjadikan manusia itummutkmuslim,
muttaqgin, shalihin.

Adapun naluri merupakan asas tingkah laku perbuatamusia.
Manusia dilahirkan dengan membawa naluri yang lmdueproses

pewarisan urutan nenek moyang. Naluri dapat demtilsebagai

%4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyalm. 230

% Mahjuddin,Kuliah Akhlak-Tasawythim. 26\
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kemauan tak sadar yang dapat melahirkan perbuatacapai tujuan
tanpa berpikir ke arah tujuan dan tanpa dipengaaléih latihan
berbuat®

b. Wirotsah (Keturunan)

Istilah wirotsah berhubungan dengan faktor ketunuridalam
hal ini secara langsung atau tidak langsung, samgahpengaruhi
bentukan sikap dan tingkah laku seseorang.

Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifasi orang
tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagiaarbeari salah
satu sifat orang tuanya. llmu pengetahuan belumemekan secara
pasti, tentang ukuran warisan dari campuran ataseptase warisan
orang tua terhadap anaknya. Peranan keturunan]ipsekaidak
mutlak, dikenal pada setiap suku, bangsa dan daerah

Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadagkraya itu
bukanlah sifat yang dimiliki yang tumbuh dengan angt karena
pengaruh lingkungan, adat dan pendidikan, melainkdat-sifat
bawaan (persediaan) sejak latir.

c. Nafsu

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaiafsunyang artinya niat.
Nafsu ialah keinganan hati yang kuat. Nafsu merapakumpulan
dari kekuatan amanah dan sahwat yang ada pada imamisu
Ahmadi berpendapat bahwa nafsu ialah dorongan jendgpat pada
tiap-tiap manusia dan memberikan kekuatan bertindakuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tertentu.

Menurut ilmu akhlak, nafsu terbagi menjadi dua macgaitu
1) Nafsu individual (perseorangan), misalnya nafsu anakminum,

kebutuhan jasmani dan kesehatan.

26 M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur'arakarta: Amzah,
2007), him. 76-81

27 zahruddin AR dan Hasanuddin SinaBangantar Studi Akhlaklm. 96-98
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2) Nafsu sosial (kemasyarakatan), misalnya nafsu memafsu
berkumpul dengan orang lain, mengeluarkan aspirasi,
bermasyarakat, dan memberikan bantuan kepada latiang

Jika nafsu dihubungkan dengan akhlak, maka peragaag
hebat dapat menimbulkan gerak nafsu dan sebalikiysu dapat
menimbulkan akhlak baik dan akhlak buruk yang hehdakalanya
kemampuan berpikir dikesampingk&n.

d. Adat atau kebiasaan

Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan danugt@ir
seorang yang dilakukan secara berulang-ulang d&lenmtuk yang
sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakagian, tidur,
olahraga, dan sebagainya.

Perbuatan yang telah menjadi adat kebiasaan, ¢igakp hanya
berulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaarkecenderungan
hati terhadapnya. Orang yang sedang sakit, rajiobla¢, minum obat,
mematuhi nasihat-nasihat dokter, tidak bisa dilata&kdat kebiasaan,
sebab dengan begitu dia mengharapkan sakitnya l|ekasbuh.
Apabila dia telah sembuh, dia tidak akan berobgitkepada dokter.
Jadi, terbentuknya kebiasaan itu adalah karenayad@tenderungan
hati yang diiringi perbuataf?.

e. Kehendak dan takdir.

Kehendak menurut bahasa (etimologi) ialah kemampuan
keinginan, dan harapan yang keras. Kehendak yaritgysf jiwa untuk
dapat mencapai sesuatu yang merupakan kekuatardalam hati,
bertautan dengan pikiran dan perasaan. Suatu lkekyaing dapat
melakukan gerakan kekuatan yang timbul dari dalamnntBnusia.

Melakukan suatu perbuatan yang diingini maupun ydihqdari itu

28 M Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur'aimm. 83-84

2 7ahruddin AR dan Hasanuddin SinaBangantar Studi Akhlakilm. 26
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dinamakan kehendak. Kehendak ialah suatu kekuatang y
mendorong melakukan perbuatan untuk mencapai fwjaan.

Adapun takdir yaitu ketetapan Tuhan, apa yang sddatapkan
Tuhan sebelumnya atau nasib manusia. Secara bégdladia ialah
ketentuan jiwa, yaitu suatu peraturan tertentu yafah dibuat Allah
baik aspek struktural maupun aspek fungsionalnyakusegala yang
ada dalam alam semestaihi.

f. Lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteiattengan
insan yang dapat berwujud benda-benda sepertiudara, bumi,
langit, dan matahari. Berbentuk selain benda sepesan, pribadi,
kelompok, institusi, sistem, undang-undang, dant ddgbiasaan.
Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendorortadap
perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapabpaériaraf
yang setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapagrupakan
penghambat yang menyekat perkembangan, sehinggangetidak
dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diifari

Dalam perkembangan anak, lingkungan merupakan rfgiaiag
sangat berpengaruh terhadap perkembangannya. tdebte sesuai
dengan teori empirisme. Menurut teori ini, manusik memiliki
pembawaan. Seluruh perkembangan hidupnya sejak $ampai
dewasa semata-mata ditentukan oleh faktor dari &tau faktor
lingkungan hidup dan pendidikan. Salah seorang poeloteori
empirisme ialah John Locke, seorang ahli filsafaing Inggris yang
hidup pada tahun 1632-1704. la mengatakan bahwalaha seperti
kertas putih yang belum mendapat coretan sedikitpun

Jadi teori ini menganggap faktor pembawaan tidafpdran

sama sekali dalam proses perkembangan manusia.riiggendapat

30M Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur'aimm. 92-94

31 M Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur'aimim. 89
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kaum empiris, lingkungan lah yang berkuasa dalammemizikan

perkembangan pribadi seseorang. Oleh karena itandalmu

pendidikan aliran ini disebut dengan aliran pendidi “Pedagogik

Optimismé artinya pendidikan yang berkuasa untuk membeatak

mengembangkan pribadi seseorang.

Menurut Sartain lingkungan itu dapat dibagi menjagh bagian
sebagai berikut:

1) Ligkungan alam/luar Hxternal or physical environment
maksudnya adalah segala sesuatu yang ada di datamidi yang
bukan manusia, seperti: rumah, tumbuhan-tumbuhewanh, air,
iklim dan sebagainya.

2) Lingkungan dalam ifternal environment maksudnya segala
sesuatu yang termasuk lingkungan alam atau luar.

3) Lingkungan sosial/masyarakatogial environment adalah semua
orang atau manusia lain yang mempengaruhiKita.

Pengaruh empiris yang diperoleh dari lingkungaméegaruh
besar terhadap perkembangan anak. Menurut alirarpéendidik
sebagai faktor luar memegang peranan sangat pesghgb pendidik
menyediakan lingkungan pendidikan bagi anak, dasak aakan
menerima pendidikan sebagai pengalaman. Pengalaenaebut akan
membentuk tingkah laku, sikap, serta watak anakssekengan tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Aliran ini mempercayai bahwa pendidikan akan mampu
mengubah atau mengarahkan tingkah laku seseordelyk&enanya,
ini bersikap optimis terhadap usaha-usaha pendiddehingga bisa

disebutOptimisme Pedagogf’é.

32

Abd. Rachman Abror, Psikologi PendidikaifYogjakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya,1993), him 24-25

* M Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya: 2000),
him 28

** Uyoh Sadullah Pedagogik (IImu MendidikBandung: Alfabet, 2010), him. 69
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Berdasarkan teori tersebut, peneliti menjadikargkiimgan
inilah yang menjadi titik fokus dari penelitian is¢bagai faktor yang
mempengaruhi akhlak sosial anak. Peneliti mencobaandingkan
antara lingkungan pesantren dan lingkungan keluadgdam
pembinaan akhlak sosial terhadap anak. Apakahuimggn pesantren
lebih baik dalam membina akhlak sosial anak, ataugebaliknya
lingkungan keluarga yang lebih baik dalam membikhlak sosial

anak.

B. Pesantren
1. Pengertian Pesantren

Perkataan Pesantren berasal dari kata santri, dexvgalanpe dan
akhiran an yang berarti tempat tinggal santti.Adapun C.C. Berg
berpendapat bahwa kata santri berasal dari bahd&a ‘shastri yang
berarti orang yang memiliki pengetahuan tentangubakku suci (kitab
suci. Sementara Robson berpendapat bahwa kata senéisal dari
bahasa Tamitsattiri” yang berarti orang yang tinggal di sebuah rumah
gubuk atau bangunan keagamanan secara ufhum.

Sedangkan menurut Sudjoko Prasodjo pesantren atatdbaga
pendidikan dan pengajaran agama, umumnya denganncerklasikal
dimana seorang kiai mengajar ilmu agama Islam kepsehtri-santri

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasédb Aleh ulama abad

% Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikarmista
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), him. 61

36 Ainurrafig Dawam dan Ahmad Ta’arifiiMlanajemen Madrasah Berbasis Pesaniren
(Jakarta: Listafariska Putra, 2005), him. 5
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pertengahan dan para santri biasanya tinggal diglofasrama) dalam
pesantren tersebtft.

Menurut M Arifin, pesantren adalah lembaga pendidilkagama
Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakattaekiengan sistem
asrama di mana santri-santri menerima pendidikamagnelalui sistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya beradavdhlkedaulatan
dari leadership seorang atau beberapa kyai denigacirckhas yang
bersifat kharismatik serta independen dalam sdgdf¥

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asnadidikan
Islam tradisional di mana para siswanya tinggatéma dan belajar di
bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yandlelikenal dengan
sebutan “kyai®® Pesantren merupakan lembaga yang mewujudkan
proses wajar perkembangan sistem pendidikan ndsideai segi
historis, pesantren tidak hanya mengandung makiskakean, tetapi juga
keaslian indigenou¥ Indonesia sebab lembaga yang serupa sudah
terdapat pada masa kekuasaan Hindu-Budha, sedandgiam
meneruskan dan mengislamkanYa.

Pesantren jika disandingkan dengan lembaga pemdidifang
pernah muncul di Indonesia merupakan sistem pegidiertua saat ini
dan dianggap sebagai produk budaya Indordési®ada awal
perkembangannya pesantren pada umumnya dipahaagadembaga
pendidikan agama yang bersifat tradisional yang btum dan

berkembang di masyarakat pedesaan melalui suagesgprsosial yang

37 samsul NizarSejarah Pendidikan Islan{Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him.

%8 Mahfud Junaedi)lmu Pendidikan Islam: Filsafat dan Pengembangé8emarang:

Rasail Media Group, 2010), him. 173-174

39 zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan HidupaiKy

(Jakarta: LP3ES, 1994), him. 44

‘M Dawam RahardjoPergulatan Dunia Pesantren “Membangun dari Bawah”

(Jakarta: LP3M, 1985), him. 3

41 Sulthon Masyhud dan Moh KhusnurdiManajemen Pondok Pesanttgdakarta: Diva

Pustaka, 2003), him. 1

16



unik. Selain sebagai lembaga pendidikan, pesanjuga berperan
sebagai lembaga sosial yang berpengaruh. Oleh &didah pesantren
kemudian dijadikan sebagai agen perubalzyerit of change sebagai
lembaga perantara yang diharapkan dapat berpebagaedinamisator
dan katalisator pemberdayaan sumber daya manusaggerak
pembangunan di segala bidang, serta pengembangéngetahuan dan
teknologi dalam menyongsong era global. Dan diamaperubahan
merambah ke dalam dunia kepesantréfan.
2. Fungsi dan Peran Pesantren
Terdapat tiga fungsi pesantren, antara lain: lembaendidikan,
lembaga sosial dan penyiaran agdtha.
a. Lembaga Pendidikan
Dalam hal ini fungsi pesantren yaitu mensinergikaelaku
pendidikan yakni tenaga pendidik dan santri, dengeieri yang
menjadi objek kajian dalam suatu kajian terserfdi8ehingga materi
yang menjadi kajian dapat diterima baik oleh santri
Pada awal mulanya pesantren lebih dikenal sebagabdga
pendidikan Islam, yaitu lembaga yang dipergunakankupenyebaran
agama dan tempat mempelajari ilmu agama Islam. njpétga
lembaga ini selain sebagai pusat penyebaran dajabelgama juga
mengusahakan tenaga-tenaga bagi pengembangan adaama
Islam mengatur bukan saja amalan-amalan peribadatpa lagi
sekedar hubungan orang dengan Tuhannya, melainkgngerilaku

seseorang dalam berhubungan sesama dan duffanya.

2 Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantre(Jakarta: Ird Press, 2004), him. 193-194

43 Ahmad Muthohar)deologi Pendidikan PesantrerfSemarang: Pustaka Rizki Putra,
2007), him. 21

4 Umiarso dan Nur ZazinPesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikg¢Bemarang:
Rasail Media Group, 2011), him. 43

45 Dawam RahardjoResantren dan Pembaharuaf@akarta: PT. Pustaka LP3ES, 1995),
him. 61
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Tujuan dari pendidikan di pesantren adalah merkdptadan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribagéany beriman
dan bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, beamanéian
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan mergadlilk atau abdi
masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan tegatham
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan tilaengah-
tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam mengeghklaa
kepribadian yanghuhsintidak hanya sekedar muslith.

b. Lembaga Sosial

Pesantren sebagai lembaga sosial berfungsi untulamaung
generasi penerus (putra-putri) dari segala lapisasiim?’ Ada posisi
penting yang disandang pesantren menuntutnya umeRainkan
peran penting pula dalam setiap proses-proses peguban sosial
baik melalui potensi pendidikan maupun potensi pertzangkan
masyarakat yang dimilikinya. Seperti dimaklumi, gresen selama ini
dikenal dengan fungsinya sebagai lembaga pendidiktag memiliki
misi untuk membebaskan peserta didiknya (santrij dalenggu
kebodohan yang selama ini menjadi musuh dari dpeiadidikan
secara umum.

Pada tataran berikutnya, keberdayaan para santtamda
menguasai ilmu pengetahuan dan keagamaan akan dindmgkal
mereka dalam berperan serta dalam pembangunanpgatagintinya
tiada lain adalah perubahan sosial menuju tergjptatatanan
masyarakat yang lebih sempuffia.

c. Lembaga Penyiaran Agama
Sebagai lembaga penyiaran agama, pesantren mehelidrapa

fungsi, yaitu sebagai pusat kajian Islam, pusageerbangan dakwabh,

“ Binti Maaunah Tradisi Intelektual Santri(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 26
47T Umiarso dan Nur ZaziPesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikiaim). 43-44

“8 Binti Maaunah Tradisi Intelektual Santrihim. 10
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pusat pelayanan beragama dan moral, dan pusat mbaggan
solidaritas dan ukhuwah Islamiy&h.
Adapun peran pesantren dalam masyarakat Indoryedia;
a. Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilfamidradisional.
b. Sebagai penjaga dan pemeliharaan berlangsungiaya tiidisional.
c. Sebagai pusat reproduksi ulafa.
3. Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren
Di Pondok pesantren pembinaan akhlak santri dilakuétengan
beberapa cara atau metode. Setidaknya ada enamenyetiog diterapkan

dalam pendidikan di pesantren, antara lain:

a) Metode keteladanamgwah al-hasangh
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteda untuk
mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikawat
keteladanan adalah pendidikan dengan cara membetolecontoh
kongrit kepada para siswa. Dalam pendidikan pesanfremberian
contoh-contoh ini sangat ditekankan. Kyai atau dmsteharus
senantiasa memberikan uswah yang baik bagi parti,sdalam
ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari mawmmg lain, karena
nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya teripadapa yang
disampaikari*
b) Metode latihan dan pembiasaan
Islam memanfaatkan kebiasaan sebagai salah satodenet
pembinaan akhlak yang baik, maka semua yang baikdiitbah

menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan yaitu mengjuleeygiatan

4% Umiarso dan Nur ZaziPesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikiaim). 44-50

0 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Démasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, ), him. 25-26

5! Tamyiz BurhanudinAkhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhl@kogyakarta:
Ittaga Press, 2001), him. 55
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tertentu berkali-kali agar menjadi bagian hidup osa? Mendidik
dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik dermaa
memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma ukian
membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pé@did di
pesantren, metode ini biasanya diterapkan pada afibdddah
amaliyyah, seperti jamaah shalat, kesopanan paazusian kyai,
pergaulan sesama santri dan sejenisnya.
¢) Mendidik melaluiibrah (mengambil pelajaran)

Secara sederhandorah berarti merenungkan dan memikirkan,
dan dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan amduib
pelajaran dari setiap peristiwa. Tujuan pedagogisal-ibrah adalah
mengantarkan manusia pada kepuasan pikir tentarigrpeagama
yang bisa menggerakan, mendidik atau pengambimah bisa
dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomenanaddéau peristiwa-
peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu maupusansekarant’

d) Mendidik melalui maudzah (nasehat)

Maudzoh (nasehat) merupakan metode yang cukup alikiatam
pembinaan Islam yang menyentuh diri bagian dalamrdandorong
semangat penasehat untuk mengadakan perbaikamggehpesan-
pesannya dapat diterima. Metode ini akan lebih weagjika yang
diberi nasihat percaya kepada yang memberi nasB&hentara
nasihatnya datang dari hati.

e) Mendidik melalui kedisiplinan

Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagzara

menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode identik

dengan pemberian hukuman atau sanksi. Tujuannyauk unt

2 |mam Abdul Mukmin Sa’aduddinyenaladani Akhlak Nabi(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 68

53 Tamyiz BurhanudinAkhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhhdiy. 56-57

54 Imam Abdul Mukmin Sa’aduddiMenaladani Akhlak Nabhlm. 61
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menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang dilakeksebut
tidak benar, sehingga ia tidak mengulangi lagi.

Pendidikan lewat kedisiplinan ini memerlukan kestzga dan
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang dpendi
memberikan sanksi pada setiap pelanggar, semekedigpksanaan
mengharuskan sang pendidik berbuat adil dan adihdanemberikan
sanksi, tidak terbawa emosi atau dorongan-dorofegan

f) Mendidik melaluitarghib wa tahdzib.

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus ydmggkaitan satu
sama lainal-targhib danal-tahdzib Targhibadalah janji-janji disertai
bujukan agar seseorang senang melakukan kebajéanmnjauhi
kejahatan.Tahdzib adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut
berbuat tidak benar. Tekanan metddeghib terletak pada harapan
untuk melakukan kebajikan, sementara tekanan metatidzib

terletak pada upaya nmenjauhi kejahatan atau“dosa.

C.Orangtua
1. Pengertian Orang tua

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertamiaanak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-muémernma
pendidikar®® Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah SWT
kepada orang tua untuk dapat dibesarkan, dipelildinavat dan dididik
dengan sebaik-baiknya. Dengan ungkapan lain orarg ddalah
pemimpin yang bertugas memimpin anak-anaknya d&endupan di
dunia ini®’

Dalam penelitian ini yang dimaksud orang tua adalgh dan ibu

sebagai pendidik dan pembina akhlak sosial anak.

°5 Tamyiz BurhanudinAkhlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Akhkdi. 58-60
%6 Zakiah Darajat, dkKk]mu Pendidikan Islamhim. 35

5 Yunahar llyas,Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 2007), cet. 9, him. 172
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2. Fungsi dan Peran Orang Tua
Ayah dan ibu berkewajiban mempersiapkan tubuh, gdam akhlak
anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan masyardWaimang
memberikan didikan yang sempurna kepada anak-dnatugas besar
bagi ayah dan ibu. Kewajiban ini merupakan tugasgyditekankan
agama dan hukum masyaraft.
Kewajiban orang tua kepada anak, antara lain:
a. Memberi nama anaknya dengan nama yang baik
Orang tua jangan sampai memberi nama anaknya derayaa
yang mengandung arti yang tidak baik, maka nama yhberikan
orang tua harus nama yang merupakan do’a daridhwéepaknya.
b. Mendidiknya dengan sopan santun dengan akhlak mulia
Kewajiban orang tua kepada anaknya termasuk medmyili
dengan budi pekerti yang baik, dengan adab sopatursanenurut
tuntutan akhlak karimah, sebagaimana diajarkan dhRasulullah
SAW. Akhlak anak-anak pertama kali dibentuk di rtanaalam
lingkungan rumah tangga. Akhlak dari rumah ini ggliadasar
pembentukan selanjutnya. Karena akhlak yang diericang tua di
rumah harus kokoh. Biasanya segala sesuatu yangnmgerini
mempunyai kekuatan yang sukar dihilangkan. Olelenamtya ajaran
akhlak di rumah ini memegang posisi kunci pada perikan akhlak
di luar rumal?
c. Mengajar menulis baca
Dalam ajaran Islam kewajiban mengajar menulis d@mbaca
pada dasarnya adalah kewajiban orang tua. Orang haras
mempertanggung jawabkan kewajibannya di hadapaahAlanti di

akhirat tentang melaksanakan amanat Allah, ant@ra Kewajiban

°8 Mohammad RifaiPembina Pribadi Muslim(Semarang: CV. Wicaksana, 1993), him.
188

5 Rachmat DjatnikaSistem Ethika Islami: Akhlak MuligJakarta: Pustaka Panjimas,
1996), him. 225-229
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orang tua mengajarkan menulis dan membaca. Medatismembaca
sebagai dasar untuk bisa mengetahui ilmu pengeatalisiam harus
memberantas kebodohan.

. Mendidik kesehatan jasmani

Kewajiban orang tua bukan hanya mendidik mentalagar
sehat, dengan iman dan shaleh, dengan akhlak mdiajnkan juga
jasmaninya agar sehat. Di zaman Rasulullah paraagorua
diwajibkan mengajarkan berenang dan melempar palesambing.
Sebab olahraga semacam itulah yang berkembangktiu wa, yang
selain berguna untuk kesehatan dan kesegaran jagmganberguna
untuk masa depan dalam mempertahankan negara. dlasecam
olahraga dapat disesuaikan dengan kondisi dan ssityang
mempunyai arti menyehatkan jasmani.

. Memberikan konsumsi rezeki hanya yang “Baik”

Pertumbuhan jasmani dan kecerdasan serta rohathi aca
hubungannya dengan jenis makanan yang diberikaadie@nak.
Pengertian thayyiban mengandung segi yang bersitgerial dan
yang bersifat spiritual.

Yang bersifat material ialah jenis makanan yang atlap
menyuburkan pertumbuhan jasmani dan keseimbangash&tan.
Demikian pula jenis makanan yang memberi pengaartumbuhan
kecerdasan otak anak. Jenis-jenis makanan atau umam
mempunyai pengaruh pada pertumbuhan badan. Adanmbersifat
spiritual adalah bahwa makanan itu jangan makarsnrg yharam.
Makanan yang diberikan dan dimakan oleh anak agamjadi bahan
pertumbuhan tulang daging dan darah si anak.

. Mengawinkannya apabila sudah ada jodohnya.

Kewajiban orang tua bukan hanya sekedar sampai
menyekolahkan dan karena sudah dewasa dibiarkanegalih calon
pasangannya menurut semaunya asal cinta, melagmkag tua harus

mengawasinya jangan sampai anak kita salah menaélon
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pasangannya, sebab masalah perkawinan adalah m&sdlmlupan
mereka di masa depannya dengan istri atau suamamkkranaknya.
Apalagi anak perempuan jangan sampai dipersuntetgyang bukan
muslim atau yang tidak berakhlak Islamiyah ataungrauslim yang
tak tahu kewajiban-kewajiban agaffia.

3. Pembinaan Akhlak Sosial oleh Oramg tua di lingkumi§aluarga

Keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yiamgiki oleh
manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempaggal dan
ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, méqgdidelindungi,
merawat, dan sebagainya. Sedangkan inti dari kgdun adalah ayah,
ibu, dan anak?

Akhlak di lingkungan keluarga adalah menciptakann da
mengembangkan rasa kasih sayang antar anggota rdeeluzsng
diungkapkan dalam bentuk komunikasi, baik komunikiadam bentuk
perhatian melalui kata-kata, isyarat-isyarat atayperilaku.

Dari komunikasi inilah akan lahir saling keterikatabatin,
keakraban, dan keterbukaan di antara anggota keluaerta dapat
menghapuskan kesenjangan antara mereka. Dengarkiaigmiumah
betul-betul akan menjadi tempat tinggal yang damainyenangkan, dan
menjadi surga bagi penghuninya. Dari komunikasi poia terdapat
unsur-unsur pendidikan dalam keluarga, yaitu mem&aa nilai-nilai
moral kepada anggota keluarga atau anak-anak selaagisan bagi
pendidikan yang akan mereka terima pada masa-resgutnya®

Di dalam keluarga orang tua merupakan faktor utadaéam
membentuk akhlak anak-anaknya. Orang tua atau yahh anemegang

peranan yang penting dan amat berpengaruh atasdpemd anak-

60 Rachmat DjatnikaSistem Ethika Islami: Akhlak Mulialm. 231-234

61 A, Fatah Yasin,Dimensi-Dimensi Pendidikan IslanfMalang: UIN Malang Press,
2008), him. 202

82 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam(Bandung: CV. Putra Setia, 2003), him. 187-188
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anakny&® Pembinaan akhlak merupakan tugas utama orangtdap

anaknya. Hal ini disebabkan baik buruknya akhladkagitentukan oleh

bagaimana orang tua memberikan pendidikan akhlgada anaknya
secara langsung maupun tidak langsung.

Orang tua harus mengajarkan nilai dengan berpetsmd pada
akhlak di dalam hidup, membiasakannya akhlak yaxik) femenjak usia
dini. Sedangkan pembinaan akhlak orang tua kepatik alapat
dilakukan dengan cara:

a. Memberi contoh kepada anak dalam berakhlak muébaB orang tua
yang tidak berhasil menguasai dirinya tentulah ktidsanggup
meyakinkan anak-anaknya untuk memegang akhlak yang
diajarkannya. Maka sebagai orang tua harus terletbénulu
mengajarkan pada dirinya sendiri tentang akhlalgyaaik sehingga
baru bisa memberikan contoh pada anak-anaknya.

b. Menyediakan kesempatan kepada anak untuk mempkaktedkhlak
mulia. Dalam keadaan bagaimanapun, sebagai orangkan mudah
saja ditiru oleh ank-anaknya, dan di sekolah pum gebagai wakil
orang tua merupakan orang tua yang akrab bagi anak.

c. Memberi tanggung jawab sesuai dengan perkembangak &#ada
awalnya orang tua harus memberikan pengertian datelah itu baru
diberikan suatu kepercayaan pada diri anak ituisend

d. Mengawasi dan mengarahkan anak agar selektifittandaergaul.
Jadi orang tua tetap memberikan perhatian kepaakamk, di mana
dan kapanpun orang tua selalu mengawasi dan méga,amenjaga
mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan teepaiat

maksiat yang menimbulkan kerusal®4n.

C. Kerangka Ber pikir

63 Zakiah Darajat, dkk]mu Pendidikan Islamhim. 35

54 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 272-274
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Akhlak Sosial merupakan salah satu dari ruang lipgkari kajian
akhlak secara umum. Akhlak sosial siswa tidak lefsas adanya faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yang salah satunya yaitwrfdiktgkungan. Faktor
lingkungan merupakan salah satu faktor yang dagablmentuk akhlak sosial
siswa menjadi baik ataupun buruk dalm kehidupararsétari. Hal tersebut
sesuai dengan aliran empirisme yang dipelopori alehn Locke, yang
berpendapat bahwa perkembangan itu semata-matnteng kepada faktor
lingkungan, sedangkan dasar tidak memainkan persaraa sekaf°Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin baik linglam seseorang maka
semakin baik pula akhlak sosial siswa, sebaliknlga lingkungan siswa itu
buruk ataupun kurang baik, maka akhlak sosial siengebut juga akan tidak
baik ataupun buruk.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mencoba mendi@gkan antara
lingkungan keluarga dengan lingkungan pesantreandahembentuk akhlak
sosial siswa. Dalam lingkungan keluarga siswa dildlan dibentuk akhlak
sosialnya oleh orang tua dan masyarakat di sekitaah. Sedangkan dalam
lingkungan pesantren akhlak sosial siswa dibinaming oleh kyai, ustadz,
dan pengurus pesantren serta lingkungan sosialg@dagli pesantren.

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa tekiadi perbedaan
antara akhlak sosial siswa yang tinggal di Pesantmukim) dengan siswa

yang tinggal bersama orang tua (lajo)

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupattagaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalamausatik memahaminy3.
Dalam rumusan hipotesis ini peneliti menghendalpotasis awal

berupa hipotesis alternatif H(a), yaitu Ada perlaedgang signifikan antara

® Sumadi Suryabrat#®@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
him. 178

66 5. NaasutionMetode Research: Penelitian limiafdakarta: PT. Bumi Aksara, 2011),
cet. 12, him. 39
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akhlak sosial siswa yang tinggal di Pesantren (khjkdengan siswa yang

tinggal bersama orang tua (Lajo).
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